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RINGKASAN  

Kabupaten Mandailing Natal memiliki potensi seni, salah satunya musik 

tradisional Gordang Sambilan. Namun, belum tersedia fasilitas yang mewadahi 

aktivitas seni tersebut. Karena itu, diperlukan pusat seni yang mendukung 

pelestarian dan pengembangan Gordang Sambilan sebagai simbol budaya lokal. 

Perancangan ini bertujuan menghadirkan fasilitas yang maksimal dan fungsional, 

dengan desain ikonik bergaya arsitektur tradisional. Pendekatan kontekstual 

digunakan dengan merepresentasikan bentuk dan susunan massa rumah adat 

Mandailing Natal serta memadukan elemen lokal sebagai identitas budaya 

masyarakat. 
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SUMMARY 

Mandailing Natal Regency boasts artistic potential, including the traditional 

Gordang Sambilan music. However, facilities to accommodate these activities are 

lacking. Therefore, an arts center is needed to support the preservation and 

development of the Gordang Sambilan as a symbol of local culture. This design 

aims to provide a facility that is maximally functional and iconic, with a 

traditional architectural design. A contextual approach is used, representing the 

form and massing of traditional Mandailing Natal houses and incorporating local 

elements as part of the community's cultural identity. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Mandailing Natal adalah salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Utara yang berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat. Menurut Badan Pusat 

Statistik Mandailing Natal dalam Buku Mandailing Natal dalm Angka 2024, luas 

wilayah kabupaten ini mencapai 6.620,70 km2 dan terdiri dari 23 kecamatan dan 

407 desa/kelurahan. Kabupaten ini beribu kota di Panyabungan dengan ketinggian 

0 hingga 1.315 meter di atas permukaan laut. Masyarakat Mandailing dikenal 

dengan kebudayaan yang kuat, terutama dalam bidang seni dan adat istiadat. 

Kesenian tradisional seperti tari tortor, musik gordang sambilan, kerajinan tangan, 

dan pertunjukan adat yang telah diwariskan turun temurun.  

Seni musik Gordang Sambilan bukan hanya sebuah bentuk seni, melainkan 

simbol identitas dari masyarakat Mandailing Natal. Alat musik ini memiliki peran 

penting dalam berbagai upacara adat, seperti pernikahan, pengangkatan raja, dan 

ritual keagamaan. Melalui suara khas yang dihasilkan, Gordang Sambilan 

menggambarkan keseimbangan serta hubungan yang erat antara manusia, alam, 

dan spiritualitas dalam budaya Mandailing Natal. Namun, meskipun seni musik 

ini memiliki peran penting, Kabupaten Mandailing Natal hingga saat ini belum 

memiliki pusat seni musik Gordang Sambilan yang memadai untuk melestarikan, 

mengembangkan, dan mempromosikan kekayaan budaya ini. 

Di sisi lain, pemerintah setempat telah berupaya mengembangkan sektor 

pariwisata berbasis budaya di Mandailing Natal. Namun, tanpa adanya fasilitas 

kesenian yang memadai, usaha ini belum dapat memberikan dampak signifikan. 

Pusat seni musik tradisional yang terintegrasi dengan kegiatan pariwisata budaya 

dapat menjadi sarana untuk mempromosikan kekayaan seni dan budaya lokal. Hal 

ini tidak hanya bertujuan untuk pelestarian budaya, tetapi juga untuk 

pengembangan ekonomi lokal melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

dan penciptaan lapangan kerja baru di sektor kreatif. 

Mandailing Natal memiliki potensi besar untuk dikembangkan terutama 

melalui bidang kesenian. Di banyak tempat, pusat seni musik tidak hanya menjadi 

tempat pertunjukan seni, tetapi juga pusat edukasi dan promosi budaya. Dengan 
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adanya pusat seni musik, seniman-seniman ini akan memiliki ruang yang layak 

untuk berekspresi, sekaligus dapat terlibat dalam berbagai kegiatan budaya yang 

mampu meningkatkan kapasitas mereka sebagai seniman profesional. Ini akan 

memberikan dampak positif, tidak hanya bagi pengembangan seni dan budaya 

lokal, tetapi juga bagi perkembangan ekonomi di Mandailing Natal. 

Lebih dari itu, pusat seni musik dapat berfungsi sebagai jembatan antara 

kesenian tradisional dan modern. Dengan menyediakan ruang bagi inovasi dan 

kolaborasi antara seniman tradisional dan kontemporer, pusat seni musik dapat 

menjadi tempat di mana seni tradisional dapat beradaptasi dengan perkembangan 

zaman tanpa kehilangan esensinya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

kebudayaan Mandailing tidak hanya dilestarikan, tetapi juga dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan zaman. Pelestarian seni tradisional sangat penting dalam situasi 

ini. Jika tidak ada perhatian dan dukungan yang serius, seni musik tradisional 

seperti gordang sambilan bisa semakin dilupakan dan bahkan hilang. Karena itu, 

diperlukan pusat seni yang bukan hanya untuk latihan dan pertunjukan, tetapi juga 

sebagai tempat belajar makna filosofi mendalam dan melestarikan budaya.  

Dengan latar belakang tersebut, perancangan pusat seni musik tradisional 

Gordang Sambilan di Kabupaten Mandailing Natal menjadi sangat penting. Pusat 

seni ini diharapkan menjadi wadah untuk mengembangkan seni dan budaya lokal, 

sekaligus mendorong sektor ekonomi. Lebih dari itu, pusat seni ini diharapkan 

dapat menjadi simbol kebangkitan identitas budaya Mandailing di tengah arus 

modernisasi, yang mampu menjembatani antara tradisi dan inovasi. Dengan 

demikian, pusat seni ini tidak hanya akan menjadi tempat berkumpulnya para 

seniman, tetapi juga akan menjadi pusat pengembangan budaya yang berdampak 

luas bagi masyarakat Mandailing Natal. 

  

1.2 Masalah Perancangan 

Rumusan masalah dari perencanaan dan perancangan ini yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Seni Musik Tradisional 

Gordang Sambilan yang mampu memfasilitasi kegiatan pelatihan, 

pertunjukan, dan pelestarian Gordang Sambilan, serta mengintegrasikannya 

dengan elemen budaya Mandailing Natal? 
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2. Bagaimana desain Pusat Seni Musik Tradisional Gordang Sambilan dapat 

menjadi tempat yang iconic sebagai simbol identitas Mandaling Natal? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan ini yaitu: 

1. Mengasilkan desain Pusat Seni Musik Tradisional Gordang Sambilan yang 

mampu memfasilitasi kegiatan pelatihan, pertunjukan, dan pelestarian 

Gordang Sambilan dengan mengintegrasikan elemen budaya Mandailing 

Natal.  

2. Menghasilkan desain Pusat Seni Musik Tradisional Gordang Sambilan 

menjadi tempat yang iconic sebagai simbol identitas Mandailing Natal. 

 

Sasaran dari perencanaan dan perancangan ini yaitu: 

1. Merancang Pusat Seni Musik Tradisional Gordang Sambilan dengan integrasi 

ruang yang mendukung pelatihan, pertunjukan, dan pelestarian, sehingga 

seniman dan generasi muda dapat belajar dan berlatih serta memperkenalkan 

Gordang Sambilan kepada masyarakat luas. 

2. Merancang Pusat Seni Musik Tradisional Gordang Sambilan dengan bentuk 

bangunan yang iconic sebagai simbol identitas Mandailing Natal, sehingga 

menjadi wadah bagi seniman, masyarakat, dan pengunjung untuk bekerja 

sama, berbagi pengalaman, dan menyelenggarakan acara budaya yang dapat 

memperkuat identitas serta meletarikan budaya Mandailing Natal. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari perancangan ini yaitu: 

1. Mengembangkan konsep ruang yang mencakup area pelatihan, pertunjukan, 

pameran, dan interaksi sosial dengan mempertimbangkan aspek kenyamanan 

dan aksesibilitas bagi semua pengguna.  

2. Tinjauan mengenai sejarah, nilai-nilai, dan kebutuhan masyarakat Mandailing 

Natal terkait seni musik tradisional Gordang Sambilan untuk memastikan 

desain bangunan yang mencerminkan identitas budaya dan memenuhi fungsi 

yang diinginkan.   
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1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.  

Bab 6 Hasil Perancangan  

Bab ini berisi produk akhir dari analisis dan penerapan konsep yang 

diaplikasikan dalam Perencanaan dan Perancangan Pusat Seni Musik Tradisional 

Gordang Sambilan di Mandailing Natal dengan Pendekatan Kontekstual.  
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